
Hasil Kajian Rapat Tim Perumus Pembobotan Mata Lomba PON 2012 

 

Hari/Tanggal : Sabtu/5 Pebruari 2011 

Pukul  : 09.00 s.d 15.00 WIB 

Tempat  : Wisma Aldiron Lt 4 (ruang rapat FASI) 

Agenda  : 1. Pembobotan per Mata Lomba 

  2. Peraturan Kwalifikasi 

 

Pimpinan Rapat :  Arya Sidharta 

Sekretaris Rapat :  Bambang Agus S 

Peserta Rapat :  

1. Arya Sidharta / WAKAPORDIRGA / Technical Delegate 

2. Yuyus BK / WAKAPORDIRGA 

3. Frans D Sutadji / Dewan Pakar PORDIRGA 

4. Yan Fajar Azwar / Sekretaris PORDIRGA 

5. Bambang Prasetyawan / Ketua Wasit PORDIRGA 

6. Bambang Agus S / Jateng 

7. Benny Limanhadi / Jatim 

8. Mulyono / DKI 

9. Chakra Kumala / Sumsel 

10. Beni Ushadi  / Riau 

 

 

 

 

 

 

 



Tujuan : 

Rapat Tim Perumus dilaksanakan untuk membuat konsep pembobotan matalomba dan kriteria 

kwalifikasi PON sehingga pembahasan pada Rakernas dapat lebih efisien, pengesahan pembobotan 

matalomba dan ketentuan  kwalifikasi PON adalah pada Rakernas 26-27 Pebruari 2011. 

Permasalahan dan kondisi  : 

• Pembatasan Usia : max 60 tahun 

• Jatah aeromodelling adalah 6 medali, dengan grouping (nomor lomba)  sebagai berikut  : 

1. Individual Free Flight : OHLG,  A1,  A2 (Putra) -> 1 medali 

2. Individual Free Flight : OHLG, A1, A2 (Putri) -> 1 medali 

3. Individual RC : F3A, F3C -> 1 medali 

4. Individual RC : F3J -> 1 medali 

5. Individual CL : F2D -> 1 medali 

6. Team CL : F2A, F2C -> 1 medali 

Grouping diatas didasari atas semangat tetap memainkan mata lomba yang sudah ada, agar 

pembinaan selama ini tidak sia-sia. 

PORDIRGA Aeromodelling menginginkan perubahan dari kondisi diatas dengan mengirimkan surat 

usulan tanggal 14 Mei 2010 perihal : 

1. Cabor aeromodelling tidak perlu ada pembatasan usia 

2. Penambahan menjadi 10 medali 

Surat diterima dan diteruskan ke BinPres KONI (bukti penerimaan tertulis ada), namun kemudian turun 

SKEP dari KONI :  

SKEP KONI No. 73, September 2010 : 

• Pembatasan Usia maximum 60 tahun 

• Status Medali, 6 medali  

 

PORDIRGA Aeromodelling melalui FASI akan mengusulkan perubahan seperti pada surat usulan 14 Mei 

2010, pada RAPARNAS KONI tanggal  12 -13 Pebruari 2011 

Beberapa cabang olahraga yang tidak memberlakukan pembatasan usia : yudo, karate, catur, 

menembak, panahan. 

 

 



Dengan kondisi 6 medali, dan kuota 35 atlet,  maka hasil rapat adalah sebagai berikut : 

PEMBOBOTAN : 

1. Bobot masing-masing mata lomba dalam satu nomor (group) adalah sama 

2. Penilaian tiap matalomba akan dinormalisasikan terhadap jumlah peserta 

3. Jika terjadi peserta draw dalam satu nomor, akan diundi untuk diambil satu matalomba dalam 

nomor tersebut untuk dimainkan 1 round,  apabila ternyata masih terjadi draw, maka akan 

dimainkan lagi dengan ketentuan FAI (Untuk A1, A2,  penambahan waktu max sesuai FAI ; Untuk 

OHLG,  dimainkan  ulang sampai mendapatkan hasil yang tidak draw) 

4. Setiap peserta dibuat scorenya dari urutan pertama sampai dengan urutan terakhir.  

5. F2A diambil peserta yang tertinggi nilainya dalam team tersebut. 

6. Hasil per matalomba dalam 1 nomor (group) dijumlah untuk menentukan juaranya. 

PERATURAN KUALIFIKASI 

Prakiraan  Provinsi Peserta : 

1. DKI 

2. Banten 

3. Jabar 

4. Jateng 

5. DIY 

6. Jatim 

7. Sumut 

8. Sumbar 

9. Riau 

10. Kepri 

 

11. Sumsel 

12. Babel 

13. Kaltim 

14. Kalbar 

15. Kalsel 

16. Sulut 

17. Sulteng 

18. Sulsel 

19. Lampung 

20. Papua 

21. Aceh 

22. NTB 

 

 

 



1. Dengan Kuota 35 atlet, diluar tuan rumah, jumlah  yang diloloskan untuk tiap nomor adalah : 

• Free Flight Putra : 6 peserta 

• Free Flight Putri : 6 peserta 

• F2D : 6 peserta 

• F2A,F2C : 6 peserta 

• F3A,F3C : 5 peserta 

• F3J : 6 peserta 

2. Peserta yang telah lolos pada nomor sebelumnya, dan  lolos kedua kalinya  pada nomor yang 

dilombakan berikutnya, maka kelolosan yang kedua akan  di skip untuk kemudian kelolosan 

tersebut  jatuh pada urutan peserta berikutnya (ranking dibawahnya). 

3. Penentuan sequence nomor pertandingan  dengan diundi. 

4. Jumlah peserta maksimum per provinsi per nomor (group) : 3 peserta 

5. Jumlah maksimum peserta per provinsi : 10 peserta (Kuaifikasi dan Kejurnas) 

6. Peserta Kualifikasi dan Kejurnas adalah sama, hasil terbaik peserta akan dimasukkan sebagai 

hasil Kualifikasi. 

7. Kejuaraan Terbuka juga akan diselenggarakan. 

8. Keikutsertaan peserta sah dengan ketentuan :  

a. terdaftar sebagai peserta 

b. model harus terdaftar 

c. mengikuti pertandingan  

9. Apabila terdapat sisa tiket, maka peruntukannya kembali ke awal sequence 

10. Peserta harus menggunakan helm sendiri  (CL), helm harus disertakan pada saat registrasi dan 

diberi tanda (standar helm ?) 

11. Harus ada sanksi jika peserta melanggar ketentuan (safety). 

LAIN-LAIN 

1. Perlu dibuat nota kesepahaman yang jelas antara PORDIRGA Aeromodelling dengan Panitia 

Pelaksana menyangkut pertanggung jawaban apabila terjadinya kecelakaan atas pelanggaran 

ketentuan safety. 

2. F2D harus dilengkapi dengan fuel shut off, pastikan di Rakernas kapan waktu penerapannya. 

..ooOOoo.. 


